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KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Samsul Munir Amir, Bimbingan Konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan terarah, continue dan sistematis kepada
setiap individu agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragam
yang dimilikinya secara optimal dengan cara melihat nilai- nilai yang
terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadist Rosulullah SAW kedalam
dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan Hadist.*’

Menurut Aunur Rahim Fagih Bimbingan dan konseling islam
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.*

Dari uraian diatas Peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan
konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
maupun kelompok agar bisa mengenali dirinya dan lingkungannya secara

countinue dan sistematis agar tercapai kehidupan di dunia maupun

*” Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23.
*® Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 4.
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diakhirat dengan berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dalam hal ini
bimbingan konseling islam digunakan Peneliti untuk memberikan arahan
dan bimbingan agar klien menyadari dirinya sebagai hamba Allah
senantiasa bisa mengendalikan hawa nafsu dan menjadi insan yang taat
beribadah, sabar atas segala ketentuan-ketentuan Allah sehingga klien
tidak merasa sombong, perasaan berdosa, gelisah, takut atau cemas,
terburu nafsunya dalam menghadapi permasalahan yang dihadapinya
b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Dari pengertian bimbingan konseling islam diatas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan umum dari bimbingan konseling islam adalah membantu
individu untuk mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar
tercapai kebahagiaan hidup di dunia maupun diakhirat. Menurut Dr.

Achmad Juntika Nurihsan, M.Pd. bahwa yang menjadi tujuan bimbingan

konseling adalah sebagai berikut:

1) Mengadakan perubahan perilaku pada diri klien sehingga
memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan.

2.) Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif. Jika hal ini
tercapai, maka individu mencapai integrasi, penyesuaian, dan
identifikasi positif dengan lingungan disekitarnya.

3.) Penyelesaian masalah. Disini Individu dibantu oleh konselor untuk
menyelesaikan masalahnya jika klien tidak dapat menyelesaikan

permasalahannya sendiri.
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4.) Mencapai keefektivan pribadi. Maksud dari pribadi yang efektif
adalah pribadi yang sanggup memperhitungkan diri, waktu, dan
tenaganya, serta bersedia memikul resiko-resiko ekonomi, psikologis,
dan fisik. Sehingga Individu memiliki kemampuan untuk mengenal,
mendefinisikan, dan menyelesaikan masalah-masalahnya.

5.) Mendorong individu agar mampu mengambil keputusan yang penting
bagi dirinya.*

Dari tujuan bimbingan konseling islam diatas dapat dirumuskan
bahwa tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah agar individu
dapat mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya
seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat, serta lingkungan kerja, mengatasi hambatan
serta kesulitan yang dihadapi dalam penyesuaian dengan pendidikan,
masyarakat, maupun lingkungan kerja. Untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut, mereka harus mendapatkan kesempatan untuk:

1) Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, serta tugas-tugasnya.

2) Mengenal dan  memahami  potensi-potensi  yang ada
dilingkungannya.

3) Mengenal dan menentukan tujuan, rencana hidupnya, serta rencana

pencapaian tujuan tersebut.

* Achmad Juntika Nurihsan. Bimbingan dan Konseling dalam berbagai latar kehidupan.
(Bandung: PT Refika Aditama, 2006). Hal. 12-13.
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4) Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri.

5) Menyesuaikan  diri  dengan keadaan dan tuntutan dari
lingkungannya.

6) Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya
secara tepat, teratur dan optimal.*

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa bimbingan konseling
islam merupakan usaha yang baik untuk ditetapkan, agar
kedepannya individu (klien) mempunyai pegangan keagamaan
dalam memecahkan permasalahannya, dan agar klien dapat
menjalankan ajaran agama dengan baik, penuh kesadaran dan
bertawakkal kepada Allah.

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Menurut Dewa Ketut Sukardi bahwa dalam layanan bimbingan
konseling islam berfungsi sebagai:
1). Fungsi Preventif (Pencegahan)
Layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi pencegahan
artinya merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah.
Dalam fungsi pencegahan ini layanan yang diberikan berupa bantuan

bagi individu agar terhindar dari berbagai masalah yang dapat

menghambat perkembangannya.

%0 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam berbagai latar kehidupan. Hal.
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2). Fungsi Pemahaman
Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan
pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan
keperluan pengembangan individu. Pemahaman ini mencakup:
a) Pemahaman diri
b) Pemahaman lingkungan
c) Pemahaman lingkungan yang lebih luas (informasi pendidikan,
jabatan, pekerjaan, karier budaya.)
3). Fungsi Perbaikan
Membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang
semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan)
dan kebaikan itu dapat bertahan lama.
4). Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Membantu individu dalam memelihara dan mengembangkan
keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan.
Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif dijaga agar tetap baik
dan mantap. Sehingga individu dapat memelihara dan mengembangkan
berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam rangka perkembangan

dirinya secara mantap dan berkelanjutan.>

! Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah. Hal. 27.
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d. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
1). Konselor
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses
konseling. Sebagai pihak yang memahami dasar dan teknik konseling
secara luas, disini konselor bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan
yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi
masalah yang dihadapi.®® Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang konselor adalah:
a. Kemampuan profesional (keahlian)
b. Sifat kepribadian yang baik (akhlakul karimah)
c. Ketakwaan kepada Allah SWT.
d. Ukhuwah Islamiyah (kemampuan kemayarakatan).*
2). Klien
Mengenai unsur-unsur diatas, maka yang dapat dinyatakan sebagai klien
dalam bimbingan konseling islam adalah:
a) Individu yang mempunyai masalah yang berasal dari dirimereka
sendiri maupun dari lingkungan tentang maslah sosial, dimana
masalah tersebut dapat mengakibatkan kondisi keagamaan individu

tersebut terganggu.

52 Namora Lumongga Lubis. Memahami dasar-dasar Konseling dalam teori dan praktik.
(Jakarta: Prenada Media Group, 2011). Hal. 22.

53 Thohari Musnamar. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam. (Yogyakarta: Ul
Press, 1992). Hal 42.
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b) Individu yang mempunyai problem agama, dimana

kondisikeagamaannya secara sengaja atau tidak sengaja ada
gangguan, maksudnya adalah pada dasarnya tidaklah ada manusia

yang sempurna kecuali Rasulullah SAW.

3). Masalah

Setiap individu pasti pernah mengalami masalah. Masalah dalam

kehidupan adalah fenomena yang akan terus terjadi disepanjang sejarah

hidup manusia, permasalahan ini terjadi dari dalam dan luar diri

manusia. Baik emosi yang tidak stabil ditambah lagi dengan kesalahan

dalam mempersepsi tindakan orang lain, ini merupakan contoh kecil

yang dapat menimbulkan masalah besar.>

Menurut Aunur Rahim Faqih dalam bukunya “Bimbingan dan

Konseling Islam”. Mengatakan bahwa masalah-masalah yang perlu

diselesaikan dalam Bimbingan Konseling Islam adalah:

a.

b.

Masalah pernikahan dan keluarga
Masalah Pendidikan

Sosial (kemasyarakatan)

Masalah pekerjaan

Masalah keagamaan.*

34.

% Namora Lumongga Lubis. Memahami dasar-dasar Konseling dalam teori dan praktik. Hal.

> Aunur Rahim Fagih. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. hal. 44-45.
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e. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam

Pelaksanaan bimbingan dan konseling islam perlu memerhatikan
prinsip-prinsip dasar bimbingan konseling, prinsip dasar bimbingan
konseling islam dapat menghindarkan diri dari kesalahan dan
penyimpangan-penyimpangan dalam praktik pemberian layanan bimbingan
dan konseling. Prinsip-prinsip yang akan dibahas adalah prinsip umum dan
prinsip kKhusus.
1) Prinsip-prinsip umum

a. Karena bimbingan berhubungan dengan sikap dantingkah laku
individu, maka perlu diingat bahwa sikap dan tingkah laku individu
itu terbentuk dari segala aspek kepribadian yang unik dan rumit.

b. Perbedaan individual dari pada individu-individu yang dibimbing,
adalah untuk memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan.

c. Masalah yang tidak dapat diselesaikan disekolah harus diserahkan
kepada individu atau lembaga yang mampu dan berwenang
melakukannya.

d. Terhadap program bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian
teratur untuk mengetahui sampai dimana hasil dan manfaat yang
diperoleh serta penyesuaian dan pelaksanan serta rencana yang

dirumuskan terdahulu.
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e. Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan
masyarakat.
f. Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhan-kebutuhan
yang dirasakan oleh individu yang dibimbing.
2) Prinsip-prinsip Khusus
a) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan.
b) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu.
c) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan.
d) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan.
f. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam
Untuk dapat melaksanakan bimbingan konseling islam dengan baik,
diperlukan adanya pemahaman yang mendalam mengenai keadaan
individu, dalam hal ini langkah-langkah yang perlu dipahami dalam
bimbingan konseling islam adalah sebagai berikut:
1). Analisa Masalah
Analisa Masalah adalah pengumpulan data atau informasi tentang diri
klien dari berbagai sumber, baik dalam diri klien itu sendiri maupun
dari luar dari klien. Adapun data atau informasi yang perlu dihimpun
meliputi data pribadi, meliputi: identitas diri, pendidikan, keagamaan,
kepribadian.

2). Sintesis
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Sintesis adalah langkah mengorganisir data dari hasil analisis
kemudian dipelajari dan diteliti dengan cermat, setelah dikaji dan
diteliti dengan cermat. Data tersebut dikonfirmasikan dengan data
yang lain untuk mendapatkan gambaran mengenai sebab yang
menjadikan timbulnya masalah pada klien.

3). Diagnosis
Diagnosis adalah suatu langkah pengambilan atau penetapan
kesimpulan atas dasar analisis dan sintesis diatas, diagnosis dapat
dikatakan sebagai usaha untuk mengetahui masalah yang dihadapi
klien secara mendalam.

4). Prognosis
Prognosis merupakan langkah penentuan mengenai hal-hal (kegiatan,
program, ide-ide) atau dapat disebut sebagai penentuan terapi yang
diambilnya sesuai dengan masalah dan faktor penyebabnya.

5). Treatment/ Terapi
Treatment merupakan lagkah pemberian bantuan berdasarkan dari
prognosis diatas.

6). Follow Up
Follow Up merupakan langkah untuk melihat sampai sejauh mana hal-

hal yang telah disampaikan dalam bimbingan dan konseling. Dengan
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follow up ini dapat dikontrol keberhasilan bimbingan dan konseling
islam.®
Keenam langkah-langkah bimbingan konseling diatas dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi klien ,disini
konselor harus bisa memahami permasalahan yang dihadapi klien dan
memberikan treatment sesuai dengan karakteristik serta masalah yang
dihadapi klien, akan tetapi keberhasilan proses bimbingan dan
konseling sepenuhnya ada di tangan klien.
2. Terapi Behaviour
a. Pengertian Terapi Behaviour
Behaviorisme merupakan salah satu aliran psikologi yang meyakini
bahwa untuk mengkaji perilaku individu harus dilakukan terhadap setiap
aktivitas individu yang dapat diamati, bukan pada peristiwa hipotesis
yang terjadi dalam diri individu. Menurut Gerald Corey, terapi behavior
adalah menerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang berakar pada
berbagai teori tentang pelajar. Terapi ini menyertakan penerapan yang
sistimatis prinsip-prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku kearah

cara-cara Yyang lebih adaptif. Pendekatan ini telah memberikan

% Bimo Walgito. Bimbingan dan Konseling. (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Sosiologi UGM. 1982). Hal. 90-91
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sumbangan-sumbangan yang berarti, baik pada bidang-bidang Kklis
maupun pendidikan.>’

Terapi behavior berasal dari dua arah konsep yaitu Pavlovian dari
Ivan Pavlov dan Skinnerian dari B.F. Skinner. Pada mulanya terapi ini
dikembangkan oleh wolpe untuk menanggulangi neurosis. Neurosis dapat
dijelaskan dengan mempelajari perilaku yang tidak adaptif melalui proses
belajar. Dasar teori behavior adalah bahwa perilaku dapat dipahami
sebagai hasil kombinasi: (1) belajar waktu lalu dalam hubungannya
dengan keadaan serupa, (2) keadaan motivasional sekarang dan efeknya
terhadap kepekaan lingkungan, (3) perbedaan-perbedaan biologic baik
secara genetic atau karena gangguan fisiologi. Dengan eksperimen-
eksperimen terkontrol secara seksama maka menghasilkan hukum-hukum
yang mengontrol perilaku tersebut.®®

Seringkali orang mengalami kesulitan karena tingkah laku atau
kekurangan tingkah laku yang pantas. Konselor yang mengambil
pendekatan behavior membantu klien untuk belajar mengubah kebiasaan
yang negative menjadi positif. Dengan kata lain, membantu klien agar

tingkah lakunya dari yang malas menjadi semangat dalam belajar .*°

hal. 193.

%" Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1997),

%8 Sofyan S. Willis, Konseling Individual, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 69.
% Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Ul Press, 2008), hal. 27-28.
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Tujuan Terapi Behaviour

Tujuan terapi behavior adalah untuk mrmbantu klien membuang
respon-respon lama yang merusak diri, dan mempelajari respon-respon
baru yang lebih sehat.®

Tujuan umum terapi tingkah laku yaitu menciptakan kondisi-
kondisi baru bagi proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap
tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang
maladaptive. Jika tingkah laku neurotic learned, maka ia bisa unlearned
(dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif bisa diperoleh.

Terapi tingkah laku pada hakikatnya terdiri atas proses
penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif dan pemberian pengalaman-
pengalaman belajar yang didalamnya terdapat respon-respon yang layak,
namun belum dipelajari.* Misalnya, tujuan menghapus rasa malas dalam
belajar menjadi semangat bisa dipecahkan kedalam beberapa subtujuan
yang lebih konkret sebagai berikut: (1) Membantu Kklien untuk
menghilangkan rasa malas belajar menjadi bersemangat, (2) membantu
klien dalam proses belajar yang lebih efektif dan bisa memperbaiki
prestasinya, (3) konflik batin yang menghambat klien dari membuat

putusan-putusan yang penting bagi kehidupannya.

% Sofyan S. Willis, Konseling Individual, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 71.
81 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1997),

hal. 199-201.
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Fungsi Terapi Behaviour

Salah satu fungsi lainnya adalah peran terapis sebagai model bagi
Klien. Sebagian besar proses belajar yang muncul melalui pengalaman
langsung juga bisa diperoleh melalui pengalaman terhadap tingkah laku
orang lain. Salah satu proses fundamental yang memungkinkan klien bisa
mempelajari tingkah laku baru adalah imitasi dan percontohan sosial
yang disajikan oleh terapis. Terapis menjadi pribadi model yang penting
bagi klien karena selain memandang terapis sebagai orang yang patut
untuk diteladani, klien juga acapkali sering meniru sikap-sikap, nilai-
nilai, kepercayaan dan tingkah laku terapis, jadi terapis harus menyadari
peranan penting yang dimainkannya dalam proses identifikasi. Bagi
seorang terapis, tidak menyadari kekuatan yang dimilikinya dalam
mempengaruhi dan membentuk cara berfikir dan bertindak kliennya,
berarti mengabaikan arti penting kepribadiannya sendiri dalam proses
terapi.

Pada umumnya konselor yang mempunyai orientasi behavioral
yang bersikap aktif dalam sesi-sesi konseling. Klien belajar,
menghilangkan atau belajar kembali bertingkah laku tertentu. Dalam

proses ini, konselor berfungsi sebagai konsultan, guru, penasihat, pemberi

hal. 204.

%2 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Pt. Eresco, 1997),
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dukungan dan fasilitator. la juga bisa memberi intruksi atau mesupervisi
orang-orang pendukung yang ada dilingkungan klien yang membantu
dalam proses perubahan tersebut. Konselor behavioral yang efektif
beroperasi dengan perspektif yang luas dan terlibat dengan klien dalam

setiap fase konseling.®®

. Ciri-ciri Terapi Behaviour

Terapi behaviour berbeda dengan sebagian besar pendekatan terapi
lainnya, ditandai oleh: (1) Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang
tampak dan spesifik, (2) kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan
treatment, (3) perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai
dengan masalah, (4) penafsiran objektif atas hasil-hasil terapi.®*
Teknik-Teknik Terapi Behaviour

Berikut ini teknik-teknik yang dilakukan dalam proses terapi
behaviour:

1). Desensitisasi
Teknik ini merupakan satu terapi perilaku yang dipergunakan
untuk mengatasi fobia. Fobia sendiri diartikan sebagai ketakutan tak
berdasar kepada hal-hal yang bagi sebagian besar orang lain tidak
menakutkan. System desensitisasi membantu mereka yang terserang

fobia dan gangguan kecemasan yang lain, termasuk bagi mereka yang

hal. 196.

63 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Ul Press, 2008), hal. 196.
% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1997),
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memiliki mental blok untuk segera terbebas dari hal buruk tersebut.

Teknik desensitisasi mengajak kita melakukan relaksasi, sehingga

dengan pikiran yang benar-benar rileks kita bisa menghadapi dengan

segala ketentuan tak penting menjadi sebuah hal yang wajar terjadi.®®
2). Exposure and Response Prevention (ERP)

Teknik ini biasa digunakan pada mereka yang seringkali lari dari
permasalahan. Menghindari permasalahan bukan cara terbaik untuk
terbebas dari masalah tersebut. Oleh karena itu terapi ini,
mengedepankan teknik menghadapi setiap permasalahan yang timbul
dan menjadi beban dalam kehidupan seseorang. Teknik ini dinamakan
dengan strategi coping yaitu cara untuk mengkontrol situasi diri sendiri
dan lingkungan sekitar agar tidak lagi menimbulkan kecemasan
berlebihan dan mengganggu aktifitas untuk mencapai kesuksesan.®

3). Modifikasi Prilaku

Teknik ini bermanfaat untuk merubah prilaku yang tidak
diiginkan menjadi perilaku yang diinginkan atau yang miliki dampak
positif. Modifikasi prilaku dilakukan dengan cara memberikan
penguatan positif (reward) dan penguatan negatif (punishment).
Reinforcement (penguatan) terhadap perilaku positif dan negatif bisa

dilakukan oleh diri sendiri dan orang lain seperti melakukan pujian,

% Afin Murtie, Soul Detox, (Yogyakarta: Scritto Books Publiser, 2014), hal. 146-147.
% Arfin Murtie, Soul Detox, (Yogyakarta: Scritto Books Publisher, 2014), hal. 147.
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memberi hadiah dan keuntungan lainnya. Pemberian hadiah ini bisa
diberikan kepada Kklien berupa barang atau benda yang ada
hubungannya dengan hobi yang dia senangi, Misalnya Kklien
mempunyai kebiasaan otomotif dan kerajinan tangan tangan, disini
konselor bisa memberikan hadiah berupa, alat-alat yang ada
hubungannya dengan otomotif untuk mengotak-atik sepeda atau bisa
memberikan hadiah barang yang bisa dijadiakan alat untumengerjakan
kerajinan tangan yang biasanya klien lakukan. Dengan dilakukannya
hal tersebut bisa memberikan motivasi atau seangat baru bagi si klien
untuk merubah dari prilaku yang negatif menjadi positif.®’
4). Flooding
Teknik biasanya digunakan oleh psikiater atau psikolog dalam
menghadapi klien yang mengalami fobia. Teknik ini menempatkan
klien bersama obyek fobia yang selama ini ditakutinnya. Mereka yang
takut tinggi akan diajak ketempat-tempat yang tinggi. Dengan
menghadapi obyek penyebab ketakutan secara langsung maka seorang
mengalami fobia akan terbiasa.®®
5). Aversi

Teknik ini telah digunakan luas untuk meredakan gangguan-

gangguan behavioral yang spesifik. Melibatkan pengasosiasian

%7 Afin Murtie, Soul Detox, (Yogyakarta: Scritto Books Publisher, 2014), hal. 148.
% Afin Murtie, Soul Detox, (Yogyakarta: Scritto Books Publisher, 2014), hal. 148.
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tingkah laku simtomatik dengan suatu stimulus yang menyakitkan
sampai tingkah laku yang tidak diinginkan terhambat kemuculannya.
Stimulus-stimulus aversi biasannya berupa hukuman dengan kejutan
listrik atau pembuat ramuan yang membuat mual. Kendali aversi bisa
melibatkan penarikan pemerkuatan positif atau penggunaan berbagai
bentuk hukuman.®
6). Asertif
Penggunaan teknik ini biasannya dilakukan kepada klien yang
tidak memiliki kepercayaan diri. Seseorang yang tidak mampu
menunjukkan emosi saat seharusnya dia marah, seseorang yang selalu
mengala kepada orang lain sehingga sering ditipi, atau seseorang yang
bertingkah sopan secara berlebihan sampai membuat orang lain merasa
jengah. Teknik ini membutuhkan bantuan orang lain yang berperan
sebgai diri seseorang yang bermasalah dan seseorang yang bermasalah
berperan sebagai seseorang yang menekannya. Hal ini bertujuan
sebagai pembelajaran bagi klien agar mampu menghadapi gangguan
yang merugikan dirinya sendiri.”
7). Operant Conditioning
Menurut Skinner dalam bukunya Gerald Corey, jika suatu

tingkah laku diganjar, maka probabilitas kemunculan kembali tingkah

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1997),
hal. 215-216.
"® Afin Murtie, Soul Detox, (Yogyakarta: Scritto Books Publisher, 2014), hal. 150.
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laku tersebut di masa mendatang akan tinggi. Prinsip perkuatan yang
menerangkan pembentukan, pemeliharaan, atau penghapusan pola-
pola tingkah laku merupakan inti dari pengondisian operan.”

3. Reward and Punishment

Reward and punishment merupakan satu rangkaian yang dihubungkan
dengan pembahasan reinforcement yang diperkenalkan oleh Thorndike dalam
observasinya tentang trial and eror sebagai landasan utama reinforcement
tingkah laku atau perbuatan individu semakin menguat, sebaliknya
reinforcement tingkah laku tersebut semakin melemah. Reward and
punishment merupakan dua bentuk metode untuk memotivasi seseorang untuk
melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasinya.

Reward bisa menggabungkan perbuatan dan kelakukan seseorang
dengan perasaan bahagia, senang dan biasanya akan membuat mereka
melakukan perbuatan secara berulang-ulang. Selain motivasi, reward juga
bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi untuk meningkatkan prestasinya.
Sedangkan punishment suatu metode yang bisa menimbulkan rasa tidak
senang seseorang pada suatu konsekuensi dari akibat perbuatan yang
dilakukan, sehingga tidak akan melakukan perbuatan yang tidak baik lagi."

Dalam penelitian ini, metode reward and punishment diaplikasikan dalam

" Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1997),
hal. 219.

"2 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan; Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1990) hal. 117.
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meningkatkan semangat belajar kepada seorang klien sebagai upaya
peningkatan prestasi siswa dalam bidang akademik maupun non akademik
siswa.
1. Reward

a. Pengertian reward (hadiah)

Dalam kamus inggris, reward dirtikan sebagai ganjaran atau
penghargaan.”® Menurut M. Ngalim Purwanto, reward yaitu alat untuk
pendidikan anak-anak supaya anak-anak dapat merasa senang karena
perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.” Menurut Amir
Daien Indrakusuma, reward adalah penilaian yang bersifat positif
terhadap belajarnya siswa.”

Suharsimi Arikunto mennjelaskan bahwa penghargaan merupakan
suatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah mendapatkan
prestasi dengan yang dikehendaki, yakni mengikuti peraturan sekolah

’® penghargaan atas prestasi bisa diberikan

yang sudah ditentukan
dalam bentuk materi dan non materi yang masing-masing sebagai
bentuk motivasi positif. Reward biasa digunakan sebagai bentuk

motivasi atau sebuah penghargaan yntuk hasil atau prestasi yang baik,

73 Jhon M, Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1996) hal. 485.

" Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Ramadja Karya, 1985)
hal. 182.

> Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973)
hal. 159.

’® Suharsimi Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990) hal. 182.
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dapat berupa kata-kata pujian, pandangan senyuman, pemberian
tepukan tangan serta sesuatu yang menyenangkan anak didik, misalnya
memberikan hadiah yang ada hubungannya dengan hobi yang dia
senangi karena mendapatkan nilai yang bagus.”’

b. Bentuk-bentuk reward (hadiah)

Reward yang diberikan kepada siswa bentuknya bermacam-
macam. Secara gariss besar reward dapat dibedakan menjadi empat
yaitu:

1) Pujian
Pujian adalah satu bentuk reward yang paling mudah dilakukan.
Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus sekali dan lain
sebagainya, ataupun berupa Kkata-kata yang bersifat sugesti.
Misalnya. “nah, lain kali pasti akan lebih baik lagi”.

2) Penghormatan
Reward berupa penghormatan ini biasanya berbentuk penobatan.
Pelajar yang layak diberikan reward, diberikan penghormatan
dengan diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya.

3) Hadiah

" Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Alih Bahasa Med. Meitasari Tjandra Dalam
Child Development, (Jakarta: PT: Erlangga, 1978) hal. 86.

® Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973)
hal. 159-161.
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bermaksud reward yang berbentuk pemberian materil. Hadiah yang
diberikan biasanya perkara yang disukai dan diharapkan. Dalam
pemberian reward ini bisa dengan cara melalui hal berhubungan
dengan yang dia senangi. Disini bisa diberikan hadiah yang
berhubungan dengan hobi yang biasanya dia lakukan, guna untuk
menimbulkan rasa semangat dalam belajar, karena dengan
diberikan sebuah hadiah yang berbasis hobi ini kemungkinan bisa
menimbulkan rasa semangat atau bisa dijadikan sebagai motivasi
bagi siswa yang sedang mengalami penurunan atau malas dalam
belajar.

Kata hobi di definisikan dengan kegemaran, kesenangan yang
sangat istimewa yang di lakukan pada waktu senggang, bukan
pekerjaan umum, bukan sebuah mata pencaharian, bersifat
memuaskan hati dan mendapatkan kesenangan. Karena itu
merupakan hal yang di sukai, biasanya hobi tumbuh secara
otodidak, tanpa adanya bimbingan pada saat memulai pertama kali.
Selain itu, hobi juga dapat membentuk karakter dari diri kita
masing-masing. Baik dari karakter emosi, karakter bentuk fisik atau
tubuh kita, karakter seni, karakter pribadi, dan juga imajinasi.
Sedangkan hadiah bisa didevinisikan.

Hadiah adalah memberikan sesuatu tanpa adanya imbalan dan

dibawah ketempat orang yang akan diberi karena hendak
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memuliakannya. Hadiah merupakan suatu penghargaan dari

pemberi kepada si penerima atas prestasi yang dikehendakinya.”®.

4) Tanda penghargaan

Dengan ganjaran hadiah, tanda penghargaan tidak dinilai dari

segi harga dan kegunaan barang tersebut, melainkan dinilai dari
segi kesan atau nilai kenangnya. Tanda penghargaan juga disebut

sebagai reward simbolis. Reward simbolis ini biasanya berbentuk

medal, trofi atau sertifikat.

c. Komponen-komponen penerapan reward

Menurut Subarmisi Arikunto ada beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam memberikan penghargaan, yaitu:®

a. Penghargaan hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan sifat dari

aspek yang menunjukkan keistimewaan prestasi.

. Penghargaan harus diberikan langsung sesudah perilaku yang
dikehendaki sudah dilaksanakan.

. Penghargaan harus diberikan sesuai dengan kondisi orang
menerimanya.

. Penghargaan yang harus diterima anak hendaknya diberikan.

. Penghargaan harus benar-benar berhubungan dengan prestasi yang

dicapai.

7 Rasjid Sulaiman, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 326.
8 Suharsimi Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) hal. 129.
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f. Penghargaan harus diganti (bervarisi).

g. Penghargaan hendaknya mudah dicapai.

h. Penghargaan harus bersifat pribadi.

i. Penghargaan social harus segera diberikan

j. Jangan memberikan penghargaan sebelum siswa berbuat.

k. Pada waktu penyerahan penghargaan hendaknya disertaipenjelasan
rinci tentang alasan dan sebab mengapa yang bersangkutan
menerima penghargaan tersebut.

Dari uraian diatas dijelaskan bahwa ada beberapa komponen
dalam penerapan reward, sehingga dapat dijadikan acuan untuk
memberikan reward kepada seseorang. Dalam penelitian ini,
konselor dalam memberikan reward pada kliennya dengan mengacu
pada reward berupa hadiah benda yang berkaitan dengan hobi klien
karena konselor memperhatikan apa yang lebih dibutuhkan Kklien.

Disini konselor dalam pemberian hadiah berbasis hobi bersifat
pribadi karena dalam pemberian hadiah tidak ada hubungannya
dengan pelajaran akan tetapi dengan memberikan hadiah berbasis
hobi ini yang biasanya klien lakukan, bertujuan untuk memberikan
motivasi dalam proses belajar dan meningkatkan prestasi akademik
siswa.

d. Tujuan reward
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Pemberian reward tidak selamanya bersifat baik, namun tidak
menutup kemungkinan bahwa pemberian rewardmerupakan satu hal
yang bernilai positif dan mempunyai tujuan yang baik buat seorang
siwa.®* Selain itu diungkapkan juga bahwa pemberian reward akan
bersifat positif apabila pelaknsanaan reward dipakai sebagai berikut:

1) Pelajar akan berusaha mempertinggi prestasinya.

2) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa untuk
melakukan perbuatan yang positif dan bersifat progresif.

3) Menjadi pendorong bagi anak lainnya (teman) untuk mengikuti
anak yang memperoleh reward.

4) Bertingkah laku yang lebih baik, sopan santun, semangat dan

memotivasinya dalam berbuat yang lebih baik.®?

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa penghargaan atau ganjaran
menunjukkan balasan terhadap apa yang diperbuat oleh seseorang
dalam kehidupan ini atau diakhirat kelak karena amal perbuatan

yang baik. Allah berfirman dalam Al-Qur’an, QS Fushilat ayat 46:

o ~ _ .8 Tz z _ 2N (2 . - -
deil) ooy BI5 G LGl elid 323 4l B a2

Artinya: ‘“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka
(pahalannya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan
perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-

81 Suharmisi Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990) hal. 163
82 Suharsimi Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) hal. 129
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kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya.” (Q.S.
Fushilat: 46).%

Berdasarkan ayat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian reward merupakan suatu bentuk penghargaan atas
prestasi yang telah diraih seseorang atau bentuk motivasi terhadap
apa yang telah dilakukannya.

2. Punishment
a. Pengertian punishment

Punishment adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan
dengan sengaja oleh pendidik (guru) sesudah terjadi suatu
pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.®* Pemberian punishment akan
membuat anak menjadi kapok (jera), artinya sebuah upaya dalam
memberikan sanksi agar anak tidak akan melakukan kesalahan yang
serupa lagi.*® Sekalipun sudah diberikan peringatan agar tidak
melakukan berbuatan yang dilarang.

Dalam hadits telah dijelaskan bahwa punishment harus
diterapkan untuk memberi petunjuk terhadap memberi petunjuk

terhadap tingkah laku manusia. Sehubungan dengan punishment yang

8 Al-Qur'an Terjemah Depak, (Jawa Barat, Penerbit Diponegoro, 2008 ), hal. 481.

8 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Ramadja Karya, 1985)
hal. 186.

8 Suharsimi Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1990) hal. 182.
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dijatuhkan atas orang yang melakukan pelanggaran yang sifatnya

badaniyah, Rasulullah saw bersabda yang artinya:

375 el s adde il sy 0B 106 o320 B 4l (e Cnl s %8 (e
D28 ell gy ile dh3 Ll (i i U1 2 5 33Uy R3]
ealiaall 3 26t 158785, (i
“Rasulullah saw bersabda: suruhlah anak-anakmu mengerjakan
sholat bila mereka telah berusia tujuh tahun, dan pukulah jika
meninggalkannya bila mereka berumur sepuluh tahun, dan
pisahkanlah mereka ditempat tidur.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan
dishahihkan oleh Al-Albany).®®
b. Macam-macam punishment
Dalam teori punishment adapun beberapa macam-macam
tekhnik.Disini menggunakan teknik punishment preventif, vyaitu:
Punishment preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud
agar tidak terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum

pelanggaran dilakukan. Hal-hal yang termasuk dalam punishment

preventif adalah:

1).Tata tertip

Tata tertip yaitu sederetan peraturan-peraturan yang harus ditaati
dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan, misalnya tata

tertip didalam kelas, tata tertib ujian sekolah dan sebagainya.

8 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Terjemahan oleh Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2008), hal. 133.
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2). Anjuran dan perintah

Anjuran adalah suatu saran atau ajakan untuk berbuat atau
melakukan sesuatu yang berguna. Misalnya, anjuran untuk belajar

setiap hari, anjuran untuk tepat waktu, dan lain sebagainya.

3). Larangan

Larangan sebenarnya tidak jauh beda dengan perintah. Jika perintah
merupakan suatu keharusan utuk berbuat, sedangkan larangan pula
adalah suatu keharusn untuk meninggalkan sesuatu yang
meragukan.

4). Paksaan
Paksaan adalah suatu perintah dengan kekerasan terhadap siswa
untuk melakukan untuk melakukan sesuatu. Paksaan dilakukan
dengan tujuan agar proses pendidikan tidak terganggu dan
terhambat.

5). Disiplin
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya

karena adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan



64

yang didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya
peraturan-peraturan tersebut.®’

Dengan adanya penerapan hukuman terhadap siswa, seorang
konselor berhak dan mempunyai kebebasan untuk memberikan
hukuman kepada klien agar bisa mencapai kehidupan yang lebih
baik, akan tetapi dalam penelitian ini tidak dilakukan dengan
sewenang-wenang.

Karena sudah ada peraturan mengenai pemberian punishment
pada klien. Punishment yang diterapkan kepada siswa untuk
memperbaiki perbuatan dan moral anak bukan untuk mengancam
klien demi kepentingan pribadi seorang peneliti. Selain itu lebih
bersifat mendidik, tidak juga menimbulkan kebencian yang
berlebihan. Point punishment sudah diperhitungkan secara rinci
bergantung dari jenis pelanggaran yang dilakukan oleh klien.

Punishment yang diberikan bukan kekerasan, tetapi diberikan
dengan ketegasan. Jika hukuman dilakukan dengan kekerasan,
maka tidak akan memotivasi klien untuk menjadi lebih baik tapi
akan membuat takut dan benci yang akan menimbulkan
pemberontakan batin. Disinilah dibutuhkan skill konselor sehingga

tujuan akan tercapai secara efektif.

% Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),

hal. 140-141.
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Pada dasarnya reward and punishment sama-sama dibutuhkan
untuk merangsang siswa untuk meningkatkan prestasinnya.
Hukuman untuk perbuatan melanggar dan ganjaran untuk perbuatan
baik. Kedua-duanya merupakan reaksi dari si konselor atas
perbuatan yang telah dilakukan oleh seorang klien . Hukuman dan
hadiah ditimbulkan atas usaha konselor untuk memperbaiki
kelakuan dan budi pekerti klien atau siswa.

Melihat dari fungsinya, seolah keduanya berlawanan, tetapi
pada hakekatnya sama-sama mempunyai tujuan agar seseorang
menjadi lebih baik, lebih berkualitas dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Pelaksanaan terapi reward and
punishment berbasis hobi ini akan dilaksanakan di luar proses
konseling, akan tetapi sebelum melaksanakan terapi reward and
punishment berbasis hobi, konselor melakukan pengarahan serta
nasihat agar klien bisa meninggalkan kebiasaan dalam malas
belajar.

Jika klien sudah mulai menunjukkan perubahan prilaku,
misalnya dia sudah mulai melaksanakan pergi kesekolah dengan
tepat waktu maka konselor mulai melakukan terapi reward berbasis
hobi dengan memberikan reward atau hadiah yang berbasis hobi
yang dia senangi dan menekankan peraturan baru dalam proses

belajarnya.
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4. Malas Belajar

Dalam pengertian terminologis, pada kalimat minat belajar, terdapat dua
istilah masing-masing mempunyai pengertian sendiri-sendiri, yaitu istilah
minat belajar dan istilah belajar. Minat dalam bahasa inggrisnya interest,®
dalam bahasa arabnya ihtimaam.*® Dapat dijelaskan sebagai suatu
kecenderungan untuk memeberikan perhatian dan bertindak terhadap orang,
aktivitas, atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut dengan disertai
perasaan senang.

Minat sebagi bagian dari aspek psikologis seseorang Yyang
menampakkan diri pada bermacam-macam gejala, seperti perasaan senang,
kecenderungan hati atau ketertarikan, keinginan, kesukaan, gairah, perhatian,
kesadaraan sesrorang akan pentingnya sesuatu, rasa ingin tau tentang sesuatu,
partisipasi. Setiap individu mempunyai kecenderungan untuk berhubungan
dengan sesuatu yang ada dalam lingkungannya.

Apabila sesuatu itu memberikan kesenangan kepada dirinya,
kemungkinan ia akan berminat terhadap sesuatu itu. Jadi dapat dikatakan
bahwa minat ini terkait dengan usaha, semisal seseorang menaruh minat pada
pelajaran disekolah tentu ia akan berusaha semaksimal mungkin untuk

menguasainnya, sebaliknya orang yang kurang berminat ia akan

8 Jhon M Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
2000), hal 327.
8 M. Kasir Ibrahim, Kamus Arab, (Surabaya: Apollo, t th), hal 581.



67

mengabaikannya.”® Sebagaimana firmn Allah SWT. Dalam surat An-Najm

ayat 39 yang artinya:

“Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya.” (An-Najm 39).%*

Jadi minat dalam belajar sangat diperlukanseseorang dalam melakukan
segala hal seperti dalam pencarian ilmu pelajaran disekolah. Jika tidak ada
minat maka kemungkinan dalam pencapaian pencarian ilmu akan sulit diraih

dan bisa menimbulkan rasa malas dalam belajar.

a. Pengertian malas belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan.* Malas adalah sebuah rasa menurunnya semangat kejiwaan
dalam keinginan yang positif yang di reflesikan dalam gerak tubuh untuk
melakukan aktifitas rohani atau jasmanimenolak tugas, tidak disiplin,
tidak tekun, rasa sungkan, suka menunda sesuatu, mengalihkan diri dari
kewajiban.”®* Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, malas ini diartikan

sebagai:tidak mau, enggan, tak suka, tak bernafsu untuk belajar. Malas

% Bima Walgito, Bimbingan dan Penyaluran di Sekolah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologis
UGM, 1981), him 38.

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: CV. Jakarta, 1989), him 527.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007) hal. 63.

% Thursan Hakim, Belajar secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2002) hal. 39.
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belajar berarti tidak mau, enggan, tidak suka, tak bernafsu untuk belajar
(Muhammad Ali).** Secara psikologis malas belajar dapat diindikasikan
dengan lemahnya kondisi mental, fisik, intelektual dan psikis sang anak.
b. Faktor-faktor belajar
Faktor yang mempengaruhi seseorang dalam belajar itu banyak
jenisnya. Faktor - faktor belajar itupun dibagi menjadi dua bagian yaitu
faktor intern yang berasal dari dalam dan faktor ekstern atau berasal dari
luar. Factor intern banyak dipengaruhi dari dalamdiri siswa itu sendiri dan
faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan, baik itu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Antar kedua
faktor itu masing masing bisa mempengaruhi seseorang untuk
meningkatkan prestasinya yang diperoleh dengan cara belajar.
1) Faktor internal (keadaan siswa)
Faktor internal terdiri dari dua faktor, yakni:
a) Faktor fisiologis
Yaitu meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan
fisik/jasmani individu seseorang, dan pada umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Faktor tersebut
meliputi kondisi fisik yang normal dan kondisi kesehatan fisik.

b) Faktor psikologis

% \WJS Pooerwadarminta, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985) hal. 124.
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yaitu yang di sebabkan oleh kondisi kejiwaan individu yang

meliputi:

1) Minat

Menurut Slameto bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.®

Minat ini sangat mempengaruhi semangat belajar, semakin
besar minat belajar seseorang maka semakin bersemangatlah
orang tersebut untuk giat belajar dan sebaliknya jika seseorang
tidak memiliki minat maka dia akan enggan belajar. Pada
umumnya minat ini timbul dengan motivasi dari kesadaran dirinya
sendiri. Namun, kebanyakan siswa saat ini cenderung bersemangat
jika setelah mendengarkan motivasi dari seseorang bukan dari
kesadaran dirinya sendiri secara utuh. Hal ini, menyebabkan
semangat belajar hanya bersifat sementara saja dan akhirnya

kembali enggan belajar.

2) Inteligensi (kecerdasan)

%Slameto, Belajar Faktor-Faktor yang mempengaruhinnya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2010), hal. 54-55.
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Menurut Wechler bahwa inteligensi adalah suatu kecakapan
global atau rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secara
terarah, berpikir secara baik, dan bergaul dengan lingkungan
secara efisien. Kecakapan tersebut menjadi aktual bila siswa
memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-hari.
Inteligensi.

Diantara berbagai faktor yang dapat mempengaruhi belajar,
faktor integritas sangat besar pengaruhnya dalam proses dan
kemajuan individu. Apabila individu memiliki inteligensi rendah

sulit untuk memperoleh hasil belajar yang baik dan sebaliknya.*®

3) Bakat

Disamping inteligensi, bakat merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang dalam
suatu bidang tertentu. Bakat adalah “salah satu kemampuan
manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak
manusia itu ada. Banyak siswa saat ini tidak mengetahui bakat
sebenarnya yang dimiliki sehingga salah dalam memilih jurusan
atau cita-citanya.

Sehingga kesulitan dalam proses pembelajarannya. Dan

menyebabkan rasa enggan bahkan ada yang benar-benar

hal. 57.

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktormempengaruhinnya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
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membenci pelajaran tersebut. Namun ada juga yang mengetahui
bakat yang dimilikinya tapi tidak dapat mewujudkanya kerena
faktor-faktor tertentu.
4) Motivasi
Motivasi adalah “daya penggerak atau pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri
dan juga dari luar”. Motivasi yang berasal dari dalam diri
(intrinsic) yaitu dorongan yang datang dari sanubari, umumnya
karena kesadaran akan pentingnya sesuatu atau dapat juga karena
dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang
dipelajari. Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu
dorongan yang datang dari luar (lingkungan), misalnya dari orang
tua, guru teman-teman dan anggota masyarakat.”’
5) Konsentrasi belajar
Menurut Thursan Hakim, bahwa konsentrasi adalah
“merupakan suatu kemampuan untuk memfokuskan pikiran,
perasaan, kemauan, dan segenap panca-indra ke satu objek di
dalam suatu aktivitas tertentu, dengan disertai usaha untuk tidak
memedulikan objek-objek lain yang tidak ada hubungannya

dengan aktivitas itu”.

¥Sudirman A.M, Interaksi&Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2014), hal. 73.
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6) Kematangan dan kesiapan
Merupakan suatu “tingkatan atau fase” dalam pertumbuhan
seseorang, di mana seluruh organ-organ biologisnya sudah siap
untuk melakukan kecakapan baru”. Misalnya Siap anggota
tubuhnya untuk belajar. Dalam konteks proses pembelajaran,
kesiapan untuk belajar sangat menentukan aktifitas belajar siswa.
Siswa yang belum siap belajar, cenderung akan berprilaku
tidak kondusif, sehingga pada gilirannya akan mengganggu proses
belajar secara keseluruhan. Seperti siswa yang gelisah, ribut (tidak
tenang) sebelum proses belajar dimulai. Jadi kesiapan amat perlu
diperhatikan dalam proses belajar mengajar, karena jika siswa
belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya
akan lebih baik. Kesiapan juga erat hubungannya dengan minat.
Jadi jika tidak siap dapat membuat malas belajar.
7) Kelelahan
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
kelelahan jasmani (fisik) dan kelelahan rohani (psikis). Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan muncul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan ini
disebabkan oleh terjadinya kekacauan subtansi sisa pembakaran di
dalam tubuh, sehingga darah tidak atau kurang lancar pada bagian-

bagian tertentu. Sedangakan kelelahan rohani dapat dilihat dengan
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adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan
untuk berbuat sesuatu termasuk belajar menjadi hilang. Kelelahan
jenis ini ditandai dengan kepala pusing, sehingga sulit
berkonsentrasi, seolah-olah otak kehilangan daya untuk bekerja.
8) Kejenuhan dalam belajar
Menurut Reber yang dikutip oleh Tohirin dalam Muhibbin
Syah, bahwa kejenuhan belajar adalah “rentang waktu tertentu
yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil”.
Seseorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar, sistem
akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam
memproses item-item informasi atau pengalaman baru, sehingga
kemajuan belajarnya seakan-akan mandeg (stagnan) tidak
mendatangkan hasil.”
2) Faktor eksternal
a) Factor lingkungan keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang
menjadi penghuni rumah”. Faktor lingkungan rumah atau keluarga

ini merupakan lingkungan pertama dan utama dalam menentukan

perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja merupakan

% Susan B.Bastable, Perawat sebagai pendidik: prinsip-prinsip pengajaran dan

pembelajaran, (Jakarta: EGC, 2002), hal.134.
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faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan
belajar seseorang.*

Orang tua adalah penanggung jawab Kkeluarga. Dalam
pendidikan keluarga menjadi suatu kebutuhan yang mendasar, sebab
keluarga adalah awal dimana anak mengenal dengan orang lain dan
dirinya sendiri, serta pertama-tama mendapatkan pendidikan, yaitu
pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tuanya dan merupakan
kewajiban yang bersifat kodrati dan bersifat agamis. Hal ini

diterangkan dalam Firman Allah surah at-Tahrim ayat 6 yang artinya:

le sadis 20 Wi s 10 vxw Vﬁmm MIRA] u,,us &
Oaals uujmsgrﬁ Al Gataz ¥ B1ds By 3l

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka”.(Qs.At-Tahrim: 6)*®

Ayat tersebut, jelas peran orang tua di lingkungan keluarga
sangat memegang kunci. Kalau dari awal proses belajar dan
perkembangan anak tetap tercurah oleh para orang tua, maka tercipta
kondisi yang ideal bagi terwujudnya pola pikir anak ke arah

pembelajaran yang baik.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktormempengaruhinnya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
hal. 76.

1% Al-Qur’an Terjemah Depak, (Jawa Barat, Penerbit Diponegoro, 2008 ), hal. 560.
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b) Faktor lingkungan sekolah
Sekolah adalah lembaga formal terjadinya proses belajar
mengajar. Selain pendidikan dalam keluarga, pendidikan di sekolah
diperoleh seseorang secara teratur, sistematis, bertingkat mulai TK
sampai keperguruan tinggi. Salah satu yang menunjang keberhasilan
belajarseseorang di sekolah adalah:

a. Adanya kurikulum yang baik, yakni kurikulum sesuaidengan
kemampuan siswa, sedangkan kurikulum kurang baik adalah
kurikulum terlalu padat, di atas kemampuan siswa.

b. Sarana prasarana, sarana pembelajaran merupakan
kondisipembelajaran yang baik, karena adanya gedung sekolah
dengan lengkap fasilitas belajar, seperti buku pegangan anak,
ruang ibadah, laboratorium dan lain-lain. Jadi adanya kelengkapan
fasilitas dan sarana dapat mempengaruhi kegiatan belajar anak.
Anak didik dapat belajar dengan baik apabila suatu sekolah
memenuhi segala kebutuhan belajar anak didik.

c. Tata tertib dan disiplin. Menurut Thursan Hakim bahwa salah satu
yang paling mutlag harus ada di sekolah untuk menunjang
keberhasilan belajar adalah adanya “tata tertib dan disiplin yang
ditegakkan secara konsekuen dan konsisten”. Disiplin tersebut
harus ditegakkan secara menyeluruh, dari pimpinan sekolah yang

bersangkutan, para guru, siswa sampai karyawan sekolah lainnya.
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Dengan cara inilah dapat mempengaruhi prestasi belajar para
siswa. Sebaliknya apabila dalam suatu sekolah tidak ada tata tertib
dan kedisiplinan maka proses belajar tidak berjalan dengan baik,

dan akhirnya prestasi siswa pun kurang baik.**

. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber
daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Guru yang
baik adalah guru yang profesional, mengajar sesuai dengan
keahliannya. Apabila kurang ahli dalam bidang pelajaran tertentu,
maka jadi sasarannya adalah siswa, yang kurang menguasai

dengan materi.

. Relasi guru dengan siswa. Proses interaksi siswa dengan

guru,dipengaruh hubungan yang ada. Apabila guru dapat
berinteraksi dengan siswa dengan baik, akrab, siswa akan
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikan oleh guru, sehingga siswa mempelajarinya dengan
sebaik-baiknya. Sebaliknya apabila guru kurang berinteraksi

dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar

101 sardiman, Interaksi&Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

1996), hal. 109.
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kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dari guru, maka ia segan
berpartisipasi secara aktif dalam belajar.**

f. Relasi siswa dengan siswa VYyaitu hubungan yang akan
mempengaruhi proses belajarnya, apabila siswa mempunyai sifat-
sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain,
rendah diri, mengalami tekanan batin akan diasingkan dari
kelompok. la menjadi malas sekolah karena mengalami perlakuan
kurang bagus dari temannya. Jadi perlu hubungan baik antar
siswa, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap
belajar siswa.'%

c) Factor lingkungan masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat, yakni kegiatan siswa dalam

masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan

pribadinya. Tetapi kalau kegiatan siswa terlalu banyak maka akan
terganggu belajarnya, karena ia tidak bisa mengatur waktu.

a. Media massa, yang dimaksud dalam media massa adalah bioskop,
radio, TV, surat kabar, buku-buku, komik. Dan lain-lain. Media

massa yang baik akan memberi pengaruh yang baik terhadap

92 sardiman A.M, Interaksi&Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), hal. 123.

%3 sardiman A.M, Interaksi&Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), hal. 103.
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siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya media massa yang
jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.

b. Teman bergaul, pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat
masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman yang baik
membawa kebaikan, seperti membawa belajar bersama, dan teman
pergaulan yang kurang baik adalah yang suka begadang, pecandu
rokok, minum-minum maka berpengaruh sifat buruk juga.

c. Bentuk kehidupan masyarakat, yakni apabila kehidupan
masyarakat yang terdiri dari orang-orang berpendidikan, terutama
anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik.
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang tidak terpelajar, penjudi,
suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan
berpengaruh jelek kepada anak yang berada dilingkungan itu.'%*

c. Ciri-ciri malas belajar

Adapun beberapa prilaku yang menunjukkan kebiasaan tidak baik
dalam belajar atau ciri-ciri umum dari rasa malas belajar, yaitu:
a. Belajar tidak teratur.
b. Daya tahan belajar rendah.
c. Belajar bila mana menjelang ulangan atau ujian.

d. Tidak memilki catatan pelajaran yang lengkap.

e. Tidak terbiasa membuat ringkasan.

1%sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC , 2004), hal. 172-174.



79

f. Tidak memilki motivasi.

g. Senang menjiplak pekerjaan teman.

h. Sering datang terlambat.®®

Keseluruhan sikap diatas merupakan menunjukan sikap malas

dalam belajar. dari kedelapan ciri-ciri diatas klien termasuk kategori:
belajar tidak teratur, tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap,
sering datang terlambat, daya tahan belajar rendah, dan tidak memiliki
motivasi.

5. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Reward Berbasis Hobi

dan Punishment dalam Mengatasi Malas Belajar.

Menurut Samsul Munir Amir, Bimbingan Konseling islam adalah proses
pemberian bantuan terarah, continue dan sistematis kepada setiap individu
agar dapat mengembangan potensi atau fitrah beragam yang dimilikinya
secara optimal dengan cara melaksanakan nilai-nilai yang terkandung didalam
Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga ia dapat
hidup selaras dan sesuaidengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits.*®

Dalam bimbingan dan konseling islam adapun beberapa macam yang
ada, salah satunya yaitu langkah-langkah bimbingan dan konseling islam.

Untuk dapat melaksanakan bimbingan konseling islam dengan baik, berikut

langkah-langkah yang ada didalam bimbingan dan konseling islam:

105 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010) hal. 59.
1%samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23.
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a) Analisa masalah
b) Sintesis

c) Diagnosis

d) Prognosis

e) Treatment/Terapi
f) Follow Up

Dari bebrapa langkah diatas yang nantinya akan digunakan
dalam proses konseling dengan menggunakan terapi yang sesuai dengan
permasalah yang dihadapi oleh klien. Melihat permasalah yang ada dari
studi kasus, klien mengalami malas belajar yang disebkan kurangnya minat
dan motivasi belajar sehingga dapat mempengaruhi yang ada, karena minat
dan motivasi lebih condong kehal yang biasanya membuat nyaman dan
asyik untuk mengerjakannya bisa disebut dengan hobi seperti otomotif dan
membuat Kkerajinan tangan sehingga dapat mempengaruhi tingkat
keminatan dan motivasi diri lebih tinggi ke hobi dibandingkan dengan
belajar.

Berbagai perubahan yang terjadi pada diri remaja sekarang ini
baik fisik maupun psikis mempengaruhi keseluruhan dalam prilakunya.
Orang tua yang memiliki anak remaja bisa dilihat betapa kesulitannya
mereka untuk mendidik atau memompa anak remaja untuk belajar. Reni
Akbar-Hawadi dalam bukunya keluhan malas belajar dan kurang bergairah

untuk belajar acapkali sering kita dengar disekitar kita pada mereka yang
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masih duduk dibangku sekolah, dan kita tidak segan-segan untuk memberi
lebel “pemalas” pada mereka yang secara sadar melakukan kegiatan itu.
Kondisi malas, kurang bergairah, atau kurang berhasrat ini disebabkan oleh
kurangnya motivasi belajar.*’

Malas belajar berarti tidak mau, enggan, tidak suka tak bernafsu
untuk belajar (Muhammad Ali). % Belajar adalah kegiatan berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap
jenis dan jenjang pendidikan.’® Malas adalah sebuah rasa menurunnya
semangat kejiwaan dalam keinginan yang positif yang direfleksikan dalam
gerak tubuh untuk melakukan aktivitas rohani dan jasmani menolak tugas,
tidak disiplin, tidak tekun, rasa sungkan, suka menunda sesuatu,
mengalihkan diri dan kewajiban.'*°

Dapat dilihat pengertian dari malas belajar sendiri disimpulkan
bahwa malas belajar yaitu rasa menurunya semangat kejiwaan dalam
keinginan yang positif yang direfleksikan dalam gerak tubuh dalam proses
jenjang pendidikan. Didalam malas belajar sendiri adapun beberapa prilaku
yang menunjukkan kebiasaan tidak baik dalam belajar atau ciri-ciri dari
rasa malas belajar. Sebagai berikut:

a) Belajar tidak teratur.

97Reni Akbar-Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), hal.

1%87Js Pooerwardaminta, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hal. 257.
1%9Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 63.
10Thrusman hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2002), hal. 39.
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Daya tahan belajar rendah.

Belajar bila mana menjelang ulangan atau ujian.
Tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap.
Tidak terbiasa membuat ringkasan.

Tidak memiliki motivasi.

Senang Menjiplak pekerjaan teman.

Sering datang terlambat.

Keseluruhan dari sikap diatas menunjukkan bahwa merupakan
kemalasan dalam belajar. Malas dalam belajar sangatlah berpengaruh
besar dengan tingat prestasi disekolah serta bisa mempengaruhi karir
kedepannya. Kemalasan dalam belajar disebabkan beberapa faktor atau
sebab timbulnya yaitu salah satunya kurangnya minat dan motivasi.
Jika permasalahan malas belajar terus diabaikan maka akan
berpengaruh terhadap karir kedepanya.

Maka dari itu masalah malas belajar harus ditangani agar bisa
menjadi kehal yang lebih baik dan mempunyai rasa semangat serta
minat dan motifasi belajar yang seharusnya ada dalam diri seorang
siswa. Dalam mengatasi malas belajar ini dapat menggunakan terapi
behaviour karena ada keterkaitannya dengan prilaku.

Dilihat dari pengertian behaviour yaitu merupakan salah satu
aliran psikologi yang meyakini bahwa untuk mengkaji perilaku

individu harus dilakukan terhadap setiap aktivitas individu yang dapat
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diamati.***Dalm terapi behaviour tentunya ada beberapa teknik salah
satunya untuk mengatasi malas belajar menggunakan teknik
modifikasi prilaku.

Teknik modifikasi prilaku ini bermanfaat untuk merubah prilaku
yang tidak diinginkan menjadi prilaku yang diinginkan atau yang
memiliki dampak positif. Modifikasi prilaku dilakukan dengan cara
memberikan penguatan positif (reward) dan penguatan negatif
(punishment).**

Menurut M. Ngalim Purwanto yaitu alat untuk pendidikan anak-
anak supaya anak-anak dapat merasa senang karena perbuatan atau

® Suharsimin Ari Kunto

pekerjaannya pendapat penghargaan.'!
menjelaskan bahwa penghargaan merupakan suatu yang diberikan oleh
seseorang karena sudah mendapatkan prestasi dengan yang dikendaki,
yakni mengikuti peraturan sekolah yang sudah dikehendaki.**Reward
bisa digunakan sebagai bentuk motivasi atau penghargaan untuk hasil
atau prestasi yang baik. Reward yang diberika kepada siswa bentuknya

bermacam-macam yaitu sebagai berikut:

a) Pujian

"Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika

Aditama, 2013), hal. 193.

182.

12Afin Murtie, Soul Detox, (Yogyakarta: Scritto Books Publisher, 2014), hal. 148.

3M. Ngalim Purwanto, llmu Pendikakan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Ramadja Karya,
1985), hal. 182.

Yisyharsimi Arikunto, Teknik Belajar Yang Efektif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), hal.
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b) Penghormatan
c) Hadiah

d) Tanda penghargaan*®

Dalam hal ini keempat bentuk-bentuk pemberian hadiah tidak
semuanya bisa diberikan, melihat dari kondisi siswa. Bentuk
penghargaan yang digunakan bisa berupa hadiah, pemberian hadiah
sebaiknya diberikan dengan melihat kondisi siswa seperti melihat
barang apa yang disenangi yang ada keterkaitannya dengan hobi
bertujuan agar siswa termotivasi dan bersemangat untuk melakukan
perbuatan yang positif. Dalam pemberian penghargaan atau reward
tentunya bisa dilihat dari beberapa konsep yang didalam komponen-
komponen dalam penerapan reward yakni:

a) Penghargaan hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan sifat
dari aspek yang menunjukkan keistimewaan prestasi.

b) Penghargaan harus diberikan langsung sesudah perilaku yang
dikehendaki sudah dilaksanakan.

c) Penghargaan harus diberikan sesuai dengan kondisi orang
menerimanya.

d) Penghargaan yang harus diterima anak hendaknya diberikan.

"> Amir Dien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),

hal. 159-161.
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e) Penghargaan harus benar-benar berhubungan dengan prestasi
yang dicapai.

f) Penghargaan harus diganti (bervarisi).

g) Penghargaan hendaknya mudah dicapai.

h) Penghargaan harus bersifat pribadi.

i) Penghargaan social harus segera diberikan

j) Jangan memberikan penghargaan sebelum siswa berbuat.

k) Pada waktu penyerahan penghargaan hendaknya
disertaipenjelasan rinci tentang alasan dan sebab mengapa yang
bersangkutan menerima penghargaan tersebut.**

Dari uraian diatas dijelaskan ada beberapa komponen dalam
penerapan reward, sehingga dapat dijadikan acuan untuk
memberikan reward kepada seseorang. Melihat permasalah
dalam malas belajar seorang siswa memberikan reward kepada
siswa mengacu pada reward berupa hadiah benda yang berkaitan
dengan hobi karena melihat apa yang dibutuhkan oleh siswa.

Bertujuan agar minat dan motivasi siswa lebih condong
keproses belajar, tantunya tidak dengan menggunakan reward

saja akan tetapi dengan menggunakan punishment yakni

penguatan negatifnya.

16syharsimi Arikunto, Teknik Belajar Yang Efektif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), hal.
129.
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Punishment penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan
dengan sengaja oleh guru sesudah terjadi kesalahan, pelanggaran
atau kejahatan.’ Pemberian punishment akan membuat anak
menjadi jerah, artinya sebuah upaya dalam memberikan sansi
agar anak tidak akan melakukan kesalahan yang serupa
lagi.**®*Dalam teori punishment adapun beberapa macam teknik
akan tetapi berakal dari permasalahan yang ada. Masalah malas
dalam dalam belajar bisa menggunakan punishment preventif
yaitu hukuman yang diberikan dengan maksud agar tidak terjadi
pelanggaran sebelum pelanggaran dilakukan. Bentuk-bentuk

peraturan yang ada dipunishment preventif ini yaitu:

1) Tata tertip
Tata tertip yaitu sederetan peraturan-peraturan yang harus
ditaati dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan,
misalnya tata tertip didalam kelas, tata tertib ujian sekolah dan
sebagainya.

2) Anjuran dan perintah

7Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Ramadja Karya, 1985),
hal. 186.

185yharsimi Arikunto, Teknik Belajar Yang Efektif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), hal.
182.
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Anjuran adalah suatu saran atau ajakan untuk berbuat atau
melakukan sesuatu yang berguna. Misalnya, anjuran untuk
belajar setiap hari, anjuran untuk tepat waktu, dan lain
sebagainya.

3) Larangan
Larangan sebenarnya tidak jauh beda dengan perintah. Jika
perintah merupakan suatu keharusan utuk berbuat, sedangkan
larangan pula adalah suatu keharusn untuk meninggalkan
sesuatu yang meragukan.

4) Paksaan
Paksaan adalah suatu perintah dengan kekerasan terhadap
siswa untuk melakukan untuk melakukan sesuatu. Paksaan
dilakukan dengan tujuan agar proses pendidikan tidak
terganggu dan terhambat.

5) Disiplin
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan
hanya karena adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan
kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai

dan pentingnya peraturan-peraturan tersebut.**

9 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
hal. 140-141
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Punishment yang diterapkan kepada siswa untuk
memperbaiki perbuatan dan moral siswa bukan untuk
mengancam siswa demi untuk kepentingan pribadi. Dengan
adanya penerapan punishment atau hukuman kepada siswa
guru mempunyai kebebasan untuk memberikan hukuman

kepada siswa agar bisa mencapai kehidupan yang lebih baik.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang pola Bimbingan Konseling Islam dalam
memberikan reward berbasis hobi untuk mengatasi malas belajar masih
belum penulis temukan dalam penelitian terdahulu. Namun apabila
dihubungkan dengan beberapa penelitian sebelumnya, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang relevan dengan tema yang diangkat oleh peneliti,
diantaranya:

Skripsi dari Dewi Hastuti Pungkasari mahasiswa Tarbiya dan limu
Keguruan tahun 2014 yang berjudul “Konsep Reward And Punishment
Dalam Teori Behavioristik Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”
skripsi ini menjelaskan bahwa konsep reward dan punishment memiliki
hubungan yang relevan dalam teori pembelajaran behavioristik dengan
konsep hukuman dan ganjaran dalam pendidikan islam.

Skripsi oleh Pramudya Ikranagara dengan judul “Pemberian Reward Dan

Punishment Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Dalam Pembelajaran Ips
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Kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedisiplinan siswa dalam pembelajaran IPS kelas V SD Negeri 1
Kejobong Purbalingga meningkat setelah diberikan tindakan dengan
pemberian reward dan punishment. Pemberian reward berupa pujian,
penghormatan, pemberian hadiah, dan tanda penghargaan. Pemberian
punishment berupa punishment preventif dan punishment represif. Rata-
rata kedisiplinan siswa setelah diberikan tindakan pada siklus | adalah
74,52% dan pada siklus Il 87,62%.

Skripsi berjudul “Penerapan Metode Reward Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Jeketro Kecamatan Kaligesing
Kabupaten Purworejo” oleh Pujimah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan penerapan metode
reward efektif digunakan pada pembelajaran PAI khususnya siswa kelas V
SD Negeri Jeketro Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo terbukti
dari adanya peningkatan motivasi belajar siswa, sebelum pembelajaran
menggunakan metode reward motivasi menunjukkan 38,46%, motivasi
siswa siklus | sebesar 76,92% kemudian pada siklus Il mencapai 84,61%
hal ini mengalami peningkatan. Dengan demikian pada aspek motivasi
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

Dari beberapa penelitian skripsi diatas adanya persamaan dan
perbedaan. Persamaannya menggunakan metode reward, metode penelitian

kualitatif dan peningkatan belajar. Sedangkan dari segi perbedaanya tidak
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menggunakan metode punishment, reward berbasis hobi dan hanya

menggunakan satu subyek.
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